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Perkembangan dunia kerja yang semakin kompetitif menuntut
mahasiswa memiliki kesiapan profesional dan kemampuan adaptasi
yang baik melalui program magang. Namun, proses magang sering kali
memunculkan tekanan psikologis akibat tuntutan pekerjaan, adaptasi
lingkungan kerja, dan tekanan profesionalisme sehingga berpotensi
menimbulkan stres kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tingkat stres kerja mahasiswa magang di Head Office PT. Xyz.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
deskriptif. Subjek penelitian berjumlah 31 mahasiswa magang yang
dipilih menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan instrumen A Shortened Stress Evaluation Tool
(ASSET) bagian Perceptions of Your Job yang terdiri atas 37 item
dengan skala Likert empat poin. Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif melalui bantuan program SPSS 12.00 for Windows. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa magang
mengalami tingkat stres kerja pada kategori sedang sebanyak 21
responden (67,7%), kategori rendah sebanyak 6 responden (19,4%), dan
kategori tinggi sebanyak 4 responden (12,9%). Departemen Engineering
menjadi departemen dengan kontribusi tingkat stres tertinggi
dibandingkan departemen lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa
stres kerja pada mahasiswa magang dipengaruhi oleh kompleksitas
pekerjaan, tuntutan adaptasi terhadap lingkungan profesional, tekanan
profesionalisme, serta faktor eksternal seperti tekanan finansial dan
ketidakpastian kerja. Penelitian ini menegaskan pentingnya dukungan
organisasi dan sistem pendampingan yang adaptif dalam menciptakan
lingkungan magang yang sehat dan mendukung kesejahteraan
psikologis mahasiswa.
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Pendahuluan

Era globalisasi dan transformasi industri yang semakin kompetitif, dunia kerja mengalami perubahan yang
sangat dinamis. Perusahaan tidak lagi hanya membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan
teknis, tetapi juga individu yang mampu beradaptasi dengan tekanan kerja, perubahan organisasi, serta tuntutan
profesionalisme yang tinggi. Kondisi ini menyebabkan kesiapan mental dan kemampuan mengelola tekanan
kerja menjadi aspek penting dalam pembentukan kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, institusi
pendidikan mulai mendorong mahasiswa untuk memperoleh pengalaman kerja nyata melalui program magang
sebagai bagian dari proses pengembangan kompetensi profesional. Program magang dipandang sebagai sarana
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strategis untuk menjembatani kesenjangan antara teori akademik dan praktik kerja di lapangan, sekaligus
membentuk kesiapan mahasiswa menghadapi realitas dunia kerja (Aswita, 2022).

Fenomena meningkatnya tekanan kerja pada mahasiswa magang menjadi isu yang semakin relevan dalam
beberapa tahun terakhir. Mahasiswa magang tidak hanya dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas-tugas
pekerjaan secara profesional, tetapi juga harus beradaptasi dengan budaya organisasi, pola komunikasi kerja,
target perusahaan, hingga sistem kerja yang berbeda dengan lingkungan akademik. Dalam praktiknya, tidak
sedikit mahasiswa magang mengalami tekanan psikologis akibat tingginya tuntutan pekerjaan, ketidakjelasan
peran, minimnya pengalaman kerja, serta ekspektasi untuk menunjukkan performa optimal dalam waktu yang
relatif singkat. Situasi tersebut memperlihatkan bahwa program magang yang seharusnya menjadi media
pembelajaran profesional justru berpotensi memunculkan tekanan psikologis dan stres kerja apabila mahasiswa
tidak memiliki kesiapan adaptif yang memadai (Sartika, 2023).

Stres kerja merupakan kondisi ketika individu mengalami ketegangan fisik maupun psikologis akibat
ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan individu dalam memenuhi tuntutan tersebut
(Henni & Andi, 2023). Stres kerja juga dipahami sebagai kondisi ketidakseimbangan kemampuan fisik dan
psikologis individu dalam menjalankan tugas organisasi yang berdampak pada aspek emosi, perilaku, pola pikir,
serta performa kerja (Chasanah & Maulida, 2022). Dalam konteks mahasiswa magang, stres kerja menjadi lebih
kompleks karena mereka berada pada fase transisi dari lingkungan akademik menuju dunia profesional.
Mahasiswa magang umumnya belum memiliki pengalaman kerja yang matang sehingga lebih rentan
mengalami tekanan emosional, kebingungan peran, hingga kelelahan mental ketika menghadapi tuntutan
pekerjaan nyata.

Fenomena stres kerja pada mahasiswa magang menjadi semakin penting untuk diperhatikan karena
dampaknya tidak hanya memengaruhi produktivitas kerja selama program magang berlangsung, tetapi juga
berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis, motivasi belajar, kualitas pengalaman magang, bahkan
kesiapan karier mahasiswa di masa depan. Stres kerja yang tidak terkelola dengan baik dapat memunculkan
berbagai konsekuensi negatif, seperti penurunan konsentrasi, kecemasan, kelelahan emosional, rendahnya
kepercayaan diri, hingga menurunnya kemampuan adaptasi sosial di lingkungan kerja. Kondisi ini
menunjukkan bahwa mahasiswa magang merupakan kelompok yang rentan mengalami tekanan psikologis
akibat keterbatasan pengalaman profesional dan kemampuan coping terhadap lingkungan kerja yang kompleks.

Selain faktor tuntutan pekerjaan, tekanan finansial juga menjadi salah satu faktor penting yang berkontribusi
terhadap munculnya stres kerja pada mahasiswa magang. Mahasiswa yang menghadapi beban biaya
pendidikan, kebutuhan hidup, transportasi, maupun biaya tempat tinggal cenderung mengalami tekanan
tambahan ketika menjalani program magang, khususnya apabila program tersebut tidak memberikan dukungan
finansial yang memadai. Faktor eksternal seperti tuntutan akademik, kondisi ekonomi, interaksi sosial,
lingkungan kerja, serta kurangnya dukungan sosial diketahui dapat memperbesar risiko munculnya stres pada
mahasiswa (Nur & Mugi, 2021). Dengan demikian, stres kerja mahasiswa magang tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor organisasi, tetapi juga berkaitan erat dengan kondisi personal dan sosial yang mereka hadapi selama
proses magang berlangsung.

Mahasiswa magang di Head Office PT. Xyz menjadi konteks penelitian yang menarik karena berasal dari
berbagai institusi pendidikan, program studi, serta daerah yang berbeda. Keragaman latar belakang tersebut
menciptakan dinamika adaptasi yang lebih kompleks, terutama ketika mahasiswa ditempatkan pada divisi-divisi
dengan karakteristik pekerjaan yang berbeda. Selain dituntut untuk aktif, produktif, dan cepat beradaptasi,
mahasiswa magang juga harus mampu mengintegrasikan kompetensi akademik mereka dengan kebutuhan
pekerjaan yang belum tentu selaras dengan bidang studi yang dipelajari di perguruan tinggi. Ketidaksesuaian
antara latar belakang akademik dan tugas kerja ini berpotensi menimbulkan tekanan psikologis, kebingungan
peran, serta kecemasan terhadap performa kerja yang pada akhirnya memicu stres kerja.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami kondisi psikologis mahasiswa magang sebagai
bagian dari upaya menciptakan sistem magang yang lebih sehat, adaptif, dan mendukung kesejahteraan mental
mahasiswa. Selama ini, sebagian besar penelitian mengenai stres kerja lebih banyak difokuskan pada karyawan
tetap atau tenaga profesional, sedangkan penelitian yang secara spesifik mengkaji tingkat stres kerja pada
mahasiswa magang, khususnya di lingkungan head office perusahaan, masih relatif terbatas. Penelitian
sebelumnya umumnya hanya menyoroti stres kerja secara umum tanpa melihat dinamika adaptasi mahasiswa
lintas program studi dan lintas daerah dalam lingkungan kerja profesional yang kompleks. Selain itu, belum
banyak penelitian yang mengintegrasikan faktor tuntutan kerja, tekanan finansial, serta tantangan adaptasi
organisasi sebagai satu kesatuan dalam memahami stres kerja mahasiswa magang. Kondisi ini menunjukkan
adanya research gap yang perlu dikaji lebih mendalam.
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Novelty atau kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap mahasiswa magang di lingkungan
Head Office PT. Xyz yang memiliki karakteristik heterogen dari sisi institusi pendidikan, program studi, dan
penempatan kerja. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan tingkat stres kerja mahasiswa magang, tetapi juga
memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana dinamika lingkungan kerja profesional, tekanan adaptasi,
serta faktor eksternal membentuk pengalaman stres kerja pada mahasiswa magang. Selain itu, penggunaan
instrumen A Shortened Stress Evaluation Tool (ASSET) memberikan pendekatan yang lebih sistematis dalam
mengidentifikasi persepsi mahasiswa terhadap stresor kerja di lingkungan organisasi. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian psikologi kerja
dan kesehatan mental mahasiswa magang, serta kontribusi praktis bagi perusahaan dan institusi pendidikan
dalam merancang program magang yang lebih suportif dan berorientasi pada kesejahteraan psikologis
mahasiswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan deskriptif kuantitatif
dipilih karena penelitian bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis tingkat stres kerja yang dialami
mahasiswa magang berdasarkan data numerik yang diperoleh dari hasil pengukuran menggunakan instrumen
penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendeskripsikan karakteristik data secara objektif
melalui analisis statistik deskriptif, seperti nilai mean, median, modus, rentang skor, varians, dan standar
deviasi, sehingga dapat memberikan gambaran empiris mengenai tingkat stres kerja responden secara
komprehensif.

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang menjalani program magang di Head Office PT.
Xyz. Jumlah populasi penelitian sebanyak 42 mahasiswa magang yang berasal dari berbagai departemen.
Namun, berdasarkan proses pengumpulan data, hanya 31 responden yang mengembalikan dan mengisi
kuesioner secara lengkap sehingga jumlah sampel penelitian yang dianalisis sebanyak 31 responden. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling, yaitu seluruh populasi dijadikan
subjek penelitian, dengan mempertimbangkan keterjangkauan jumlah populasi serta relevansi karakteristik
responden terhadap tujuan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagian *Perceptions of Your Job* dari *A Shortened Stress
Evaluation Tool* (ASSET) yang dikembangkan oleh Faragher et al. (2004). Instrumen ASSET digunakan untuk
mengukur persepsi individu terhadap berbagai stresor kerja yang muncul di lingkungan pekerjaan. Kuesioner
ini terdiri atas 37 item pernyataan yang mencakup berbagai aspek stres kerja, seperti tuntutan pekerjaan, tekanan
peran, hubungan interpersonal di lingkungan kerja, serta kondisi organisasi yang berpotensi memengaruhi
kesejahteraan psikologis individu.

Setiap item dalam kuesioner diukur menggunakan skala Likert empat poin, yaitu skor 1 menunjukkan
“Sangat Tidak Setuju”, skor 2 “Tidak Setuju”, skor 3 “Setuju”, dan skor 4 “Sangat Setuju”. Skor yang lebih
tinggi menunjukkan tingkat persepsi stresor kerja yang semakin tinggi. Penggunaan skala Likert empat poin
bertujuan untuk mengurangi kecenderungan respon netral sehingga responden lebih terdorong memberikan
pilihan jawaban yang merepresentasikan kondisi yang dirasakan secara aktual. Data yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner selanjutnya diolah menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel untuk proses tabulasi
data awal dan pengkodean skor. Setelah itu, analisis statistik dilakukan menggunakan program *Statistical
Package for the Social Sciences* (SPSS) versi 12.00 for Windows. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis statistik deskriptif untuk memperoleh gambaran mengenai distribusi tingkat stres kerja mahasiswa
magang berdasarkan nilai rata-rata, distribusi frekuensi, persentase, dan kategorisasi tingkat stres kerja
responden.

Hasil dan Pembahasan

Mayoritas responden dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki sebanyak 16 orang (51,6%), sedangkan
responden perempuan berjumlah 15 orang (48,4%). Berdasarkan distribusi penempatan departemen, sebagian
besar mahasiswa magang ditempatkan pada Departemen Engineering sebanyak 13 orang (41,9%). Tingginya
jumlah mahasiswa magang pada departemen tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan tenaga magang pada
bidang teknis relatif lebih besar dibandingkan departemen lainnya. Karakteristik pekerjaan pada bidang
engineering yang cenderung memiliki tingkat kompleksitas tinggi, target kerja yang ketat, serta tuntutan
penyelesaian tugas secara cepat dan akurat diduga menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
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munculnya tekanan psikologis pada mahasiswa magang. Temuan ini sejalan dengan penelitian Prasetya et al.
(2022) yang menjelaskan bahwa beban kerja yang tinggi dan tekanan pekerjaan yang bersifat teknis dapat
menjadi pemicu utama munculnya stres kerja.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)

Jenis Kelamin Laki-laki 16 51,6
Perempuan 15 48,4

Departemen Engineering 13 41,9
Technical 3 9,7
General Affair 2 6,5
Marcom 2 6,5
QC 1 3,2
Training Center 1 3,2
Mxxx 1 3,2
Corporate Legal 1 3,2
Staff Administrasi Training Center 1 3,2
Corsec 1 3,2
Teknik Otomasi 1 3,2
HCM 1 3,2
Corporate Secretary 1 3,2
HSE 1 3,2
SCM 1 3,2

Untuk mengetahui gambaran tingkat stres kerja mahasiswa magang, dilakukan analisis statistik deskriptif
menggunakan skor total hasil pengukuran instrumen ASSET. Analisis ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran umum mengenai distribusi data tingkat stres kerja responden melalui nilai rata-rata, rentang skor,
standar deviasi, dan varians.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Tingkat Stres Kerja Mahasiswa Magang

Variabel N Minimum Maximum Range Mean Std. Deviation Variance

Tingkat Stres Kerja 31 39 95 56 63,06 16,002 256,062

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa skor tingkat stres kerja mahasiswa magang memiliki nilai rata-rata
(mean) sebesar 63,06 dengan standar deviasi sebesar 16,002. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa secara
umum mahasiswa magang berada pada kategori stres kerja sedang. Sementara itu, nilai standar deviasi yang
cukup tinggi mengindikasikan adanya variasi tingkat stres yang cukup beragam antarresponden. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa setiap mahasiswa memiliki kemampuan adaptasi, persepsi terhadap tekanan
kerja, serta mekanisme coping yang berbeda dalam menghadapi tuntutan pekerjaan selama program magang
berlangsung. Penentuan kategorisasi tingkat stres kerja dilakukan menggunakan pedoman kategorisasi Azwar
(2012), yaitu dengan membagi skor menjadi tiga kategori: rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan nilai mean
dan standar deviasi.
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Tabel 3. Pedoman Kategorisasi Tingkat Stres Kerja Berdasarkan Azwar (2012)

Kategori Interval Skor
Rendah X<M-1SD
Sedang M-1SD<X <M + 1SD
Tinggi X>M+ 1SD

Berdasarkan hasil kategorisasi tersebut, distribusi tingkat stres kerja mahasiswa magang dapat dilihat pada
Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Distribusi Tingkat Stres Kerja Mahasiswa Magang

Interval Skor Kategori  Frekuensi (n) Persentase (%)
X < 47,06 Rendah 6 19,4
47,06 <X < 79,07 Sedang 21 67,7
X >179,07 Tinggi 4 12,9

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa magang berada pada kategori stres kerja sedang,
yaitu sebanyak 21 responden (67,7%). Selanjutnya, sebanyak 6 responden (19,4%) berada pada kategori stres
rendah, sedangkan 4 responden (12,9%) berada pada kategori stres tinggi. Dominasi kategori stres sedang
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa magang mengalami tekanan kerja yang cukup signifikan,
namun masih berada pada batas kemampuan adaptasi psikologis mereka. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
lingkungan kerja magang memiliki tuntutan yang cukup besar sehingga mampu memunculkan tekanan
emosional dan mental secara konsisten pada mahasiswa magang.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian Widyachandra et al. (2023) yang menyatakan bahwa sebagian besar
mahasiswa magang mengalami tingkat stres sedang dengan persentase mencapai 71%. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Wintoro et al. (2018) juga menunjukkan bahwa mahasiswa magang cenderung mengalami stres
kerja pada tingkat moderat akibat proses adaptasi terhadap lingkungan kerja profesional. Kesamaan hasil
tersebut menunjukkan bahwa stres kerja pada mahasiswa magang merupakan fenomena yang cukup umum
terjadi, khususnya pada individu yang sedang berada dalam masa transisi dari dunia akademik menuju dunia
kerja profesional. Kondisi tersebut juga diperkuat oleh penelitian Sugara et al. (2020) yang menjelaskan bahwa
tekanan psikologis seperti stres, kecemasan, dan depresi sering muncul pada individu yang menghadapi tuntutan
adaptasi serta tekanan lingkungan yang tinggi. Dalam konteks mahasiswa magang, tekanan tersebut dapat
berasal dari tuntutan pekerjaan, penyesuaian diri terhadap budaya organisasi, serta ekspektasi profesional yang
harus dipenuhi dalam waktu relatif singkat.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa Departemen Engineering menjadi departemen dengan kontribusi
terbesar terhadap tingkat stres sedang maupun tinggi. Pada kategori stres sedang, mahasiswa magang dari
Departemen Engineering mencapai 9 responden (29,03%), sedangkan pada kategori stres tinggi terdapat 3
responden (9,68%) yang berasal dari departemen tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa karakteristik
pekerjaan teknis yang menuntut ketelitian, kemampuan problem solving, tekanan target kerja, serta tuntutan
penyelesaian pekerjaan secara cepat berpotensi meningkatkan tekanan psikologis mahasiswa magang. Selain
itu, mahasiswa magang di bidang teknis umumnya menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan
pengetahuan teoritis dengan praktik kerja nyata yang lebih kompleks dan dinamis.
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Tabel 5. Distribusi Tingkat Stres Berdasarkan Jenis Kelamin dan Departemen
Tingkat Jenis . Persentase . . Persentase
Stres Kelamin Frekuensi %) Departemen Dominan Frekuensi %)
S Engineering, GA, Technical, 1 masing-
Rendah  Laki-laki 3 9,68 Mxxx, Staff Administrasi masing 3,23
Perempuan 3 9,68
Sedang Laki-laki 11 35,48 Engineering 9 29,03
Perempuan 10 32,26 Marcom, Technical, Corsec 2 masing- 6,45
masing
Tinggi Laki-laki 2 6,45 Engineering 3 9,68
Perempuan 2 6,45 Training Center 1 3,23

Kondisi ini sejalan dengan pendapat Henni dan Andi (2023) yang menjelaskan bahwa ketidakseimbangan
antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan individu dapat memicu stres kerja. Beban kerja yang tinggi,
kurangnya kontrol terhadap pekerjaan, ketidakjelasan peran, serta rendahnya dukungan sosial di lingkungan
kerja menjadi faktor dominan penyebab stres. Selain itu, Isdaryati dan Izazi (2024) menyebutkan bahwa
mahasiswa magang sering menghadapi tantangan berupa adaptasi terhadap budaya organisasi, tuntutan
profesionalisme, serta tekanan untuk mampu menerapkan kompetensi akademik dalam praktik kerja nyata.
Penelitian Wicaksono et al. (2024) juga menunjukkan bahwa ketidakpastian kerja dan tekanan profesional dapat
meningkatkan kerentanan mahasiswa magang terhadap stres kerja. Tidak hanya faktor pekerjaan, Nasr et al.
(2024) menjelaskan bahwa tekanan finansial, tuntutan ekonomi, serta adaptasi geografis turut menjadi stressor
tambahan yang memengaruhi kondisi psikologis mahasiswa magang. Kondisi ini menunjukkan bahwa stres
kerja mahasiswa magang merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh faktor organisasi,
sosial, ekonomi, dan psikologis secara bersamaan. Temuan tersebut turut diperkuat oleh Rahmad dan Zatrahadi
(2026) yang menegaskan bahwa kesejahteraan subjektif individu dalam lingkungan kerja sangat dipengaruhi
oleh kemampuan organisasi dalam menyediakan dukungan psikologis dan intervensi yang adaptif terhadap
tekanan kerja. Oleh karena itu, perusahaan maupun institusi pendidikan perlu memberikan perhatian lebih
terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa magang melalui sistem pendampingan, komunikasi kerja yang
suportif, serta pengelolaan beban kerja yang lebih adaptif agar proses magang dapat berjalan secara optimal
tanpa menimbulkan tekanan psikologis yang berlebihan.

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa magang di Head Office PT. Xyz secara umum mengalami tingkat
stres kerja pada kategori sedang. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa proses magang tidak hanya menjadi
sarana pengembangan kompetensi profesional, tetapi juga menghadirkan tekanan psikologis yang nyata bagi
mahasiswa dalam menghadapi tuntutan dunia kerja. Tingkat stres yang muncul dipengaruhi oleh kompleksitas
lingkungan kerja, proses adaptasi terhadap budaya organisasi, tuntutan profesionalisme, serta ketidaksesuaian
antara kemampuan akademik dengan kebutuhan pekerjaan di lapangan. Dominasi tingkat stres pada kategori
sedang hingga tinggi pada mahasiswa yang ditempatkan di Departemen Engineering memperlihatkan bahwa
karakteristik pekerjaan teknis yang menuntut ketelitian, kecepatan, dan tanggung jawab tinggi memiliki
kontribusi besar terhadap munculnya tekanan kerja. Selain faktor pekerjaan, kondisi psikologis mahasiswa
magang juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti tekanan finansial, ketidakpastian kerja, serta kemampuan
penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial dan profesional yang baru. Dengan demikian, stres kerja pada
mahasiswa magang merupakan fenomena multidimensional yang tidak dapat dipahami hanya dari aspek beban
kerja semata, tetapi juga berkaitan dengan dinamika personal, sosial, dan organisasi.

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya perhatian institusi pendidikan dan perusahaan terhadap
kesejahteraan psikologis mahasiswa magang. Program magang idealnya tidak hanya berorientasi pada
pencapaian keterampilan kerja, tetapi juga perlu didukung oleh sistem pendampingan, komunikasi organisasi
yang suportif, serta pengelolaan beban kerja yang proporsional agar mahasiswa mampu menjalani proses
adaptasi kerja secara sehat dan produktif. Penelitian ini juga memperkuat kajian mengenai stres kerja pada
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mahasiswa magang dengan menghadirkan gambaran empiris mengenai dinamika tekanan kerja di lingkungan
head office perusahaan yang memiliki karakteristik kerja profesional dan kompleks.
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